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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan invers matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo     

berpangkat bilangan bulat positif menggunakan metode Adjoin. Dalam menentukan invers matriks 

RLPrFrLcirc bentuk khusus terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan. Langkah Pertama 

memperhatikaan bentuk pola matriks RLPrFrLcirc 
2

4A  sampai 
10

4A  sehingga dapat diduga bentuk 

umum  nA4  serta dibuktikan dengan induksi matematika. Langkah kedua  menentukan 

determinan dari bentuk umum  nA4  dengan ekspansi kofaktor. Langkah ketiga menentukan 

matriks kofaktor dari bentuk umum  nA4 . Terakhir, diperoleh bentuk umum invers dari matriks 

menggunakan adjoin. 

 

Kata Kunci : determinan, invers, matriks RLPrFrLcirc, matriks kofaktor, metode adjoin, ekspansi 

kofaktor 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the inverse matrix RLPrFrLcirc as specially form order 4×4 to the 

power of positive integers using the Adjoin method. In determine the as specially form 

RLPrFrLcirc matrix inverse, there are several steps that need to be carried out. The first step is  

pay attention to the shape of the RLPrFrLcirc matrix   
  to   

   so that the general form can be 

assumed  nA4 , and proved by mathematical induction. The second step is with the determinants of 

the general form  nA4  
usingexpansion ofnthe cofactor. The third step is  determine the cofactor 

matrix from the general form  nA4 . Finally, we obtain the inverse general form of the matrix 

using the adjoin method. 

Keywords: determinant, inverse, RLPrFrLcirc matrix, cofactor matrix, adjoin method, 

mathematical induction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bilangan-bilangan dalam suatu jajaran berbentuk segi empat siku-siku 

disebut dengan matriks [1]. Teori matriks merupakan salah satu cabang ilmu 

aljabar linear yang menjadi pembahasan penting dalam ilmu matematika. Sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, aplikasi matriks banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam bidang matematika maupun ilmu terapan. 

Terdapat berbagai macam jenis matriks, salah satunya yaitu matriks 

RLPrFrLcirc. Pada tahun 2014 terdapat sebuah penelitian tentang matriks Row 

Last Plus rFirst rLeft (RLPrFrL) circulant [2] dengan bentuk umum sebagai 

berikut : 





































22301

1102

0011

120

nnnn

n

nn

rarararaa

rararaa

raraaa

aaa

A











 (1.1) 

Terdapat beberapa pembahasan matriks circulant, diantaranya determinan, 

trace, invers dan lain sebagainya. Dalam pembahasan invers ada beberapa metode 

yang biasa digunakan, seperti metode adjoin yang dapat digunakan untuk 

penyelesaian invers matriks yang ber ordo kecil, dan metode blok untuk matriks 

yang ber ordo lebih besar. 

Mengenai invers matriks menggunakan metode adjoin telah banyak di teliti 

pada penelitian sebelumnya. Pada tahun 2014, terdapat penelitian yang membahas 

tentang invers matriks Toeplitz dengan judul “Invers Suatu Matriks Toeplitz 

Menggunakan Metode Adjoin” [3]. Penelitian tersebut merumuskan formula 

invers dari suatu matriks toeplitz dengan bentuk khusus sebagai berikut : 
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hasil yang di peroleh pada penelitian tersebut adalah rumus invers dari matriks 

toepplitz berorde   pada Persamaan (1.3) adalah 
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Selain itu, pada tahun 2017 terdapat penelitian yang membahas tentang 

invers matriks menggunakan metode adjoin dengan judul “Invers Matriks Positif 

Menggunakan Metode Adjoin” [4]. Penelitian tersebut merumuskan formula 

invers dari suatu matriks positif An dengan bentuk khusus sebagai berikut : 
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hasil yang di peroleh pada penelitian tersebut adalah rumus invers dari matriks 

positif berorde   pada Persamaan (1.4) sadalah 
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Pada tahun berikutnya terdapat sebuah jurnal yang membahas tentang invers 

matriks sirkulan, dengan judul “Invers dari Matriks Sirkulan Simetris Atas Skew 

Field” [5]. Pada tahun yang sama juga terdapat sebuah penelitian dengan judul 

“Menentukan Invers Matriks FLDcircr” [6]. Penelitian tersebut merumuskan 

formula invers dari suatu matriks FLDcircr An dengan bentuk khusus sebagai 

berikut : 
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An  (1.4) 

hasil yang di peroleh pada penelitian tersebut adalah rumus invers dari matriks 

FLDcircr berorde   pada Persamaan (1.5) adalah 
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Pada tahun 2019 juga terdapat sebuah penelitian yang membahas tentang 

invers matriks non-bujur sangkar, dengan judul “Invers Moore-Penrose Matriks 

Non-Bujur Sangkar” [7]. Pada tahun 2020 terdapat penelitian yang dilakukan oleh 

Esty Erizona dengan judul “Invers Matriks Centrosymmetric Bentuk Khusus Ordo 

4×4 Berpangkat Bilangan Bulat Positif Menggunakan Adjoin” [8]. Di dalam 

penelitian tersebut didapatkan bentuk umum invers suatu matriks centrosymmetric 

dengan bentuk khusus ordo 4×4 seperti berikut ini : 
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dan hasil yang didapatkan yaitu : 
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Selanjutnya pada tahun 2020 terdapat sebuah penelitian yang membahas 

tentang invers matriks hankel dengan judul “Invers Matriks Hankel Bentuk 

Khusus Ordo     Berpangkat Bilangan Bulat Positif Manggunakan Adjoin” [9]. 

Di dalam penelitian tersebut didapatkan bentuk umum invers suatu matriks hankel 

dengan bentuk khusus ordo 3×3 seperti berikut ini : 
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kemudian hasil yang didapatkan yaitu : 
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 Terdapat juga sebuah penelitian pada tahun 2022 yang membahas tentang 

invers matriks hankel, namun dengan ordo yang lebih tinggi. Penelitian tersebut 

berjudul “Invers Matriks Hankel Bentuk Khusus Ordo (   )  (   ) 

Manggunakan Metode Adjoin” [10]. Di dalam penelitian tersebut didapatkan 

bentuk umum invers suatu matriks hankel dengan bentuk khusus ordo (   ) × 

(   ) seperti berikut ini : 
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hasil yang didapatkan yaitu : 

 














































aa

a

a

a

a

a

An

1
0000

1

0000
1

0

000
1

00

00
1

000

0
1

0000

1
00000

1

1 

 

 Pada tahun yang sama, terdapat sebuah penelitian yang membahas terntang 

invers matriks RSLPFLcircfr, dengan judul “Invers Matriks 

RSLPFLcurcfr (  
 

 
  ) Bentuk Khusus Ordo     Berpangkat Bilangan Bulat 

Positif Menggunakan Adjoin” [11]. Di dalam penelitian tersebut didapatkan 

bentuk umum invers suatu matriks RSLPFLcircfr dengan bentuk khusus ordo   × 

  seperti berikut ini : 
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kemudian hasil yang didapatkan yaitu : 
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Kemudian pada tahun 2022 juga terdapat sebuah penelitian yang membahas 

invers matriks Centrosymmetric, dengan judul “Invers Matriks Centrosymmetric 

Bentuk Khusus Ordo     dengan (   ) Menggunakan Adjoin” [12]. Pada 

tahun 2022 juga terdapat sebuah skripsi yang membahas invers matriks 

RSLPFLcircfr dengan judul “Invers Matriks RSLPFLcircfr Bentuk Khusus 

(         ) Berordo     dengan     Menggunakan Matriks Blok    ” 

[13]. Di dalam penelitian tersebut didapatkan bentuk umum invers suatu matriks 

RSLPFLcircfr dengan bentuk khusus ordo (         ) seperti berikut ini : 
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hasil yang didapatkan yaitu : 
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Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo 4×4 menggunakan adjoin dengan 

judul “Invers Matriks RLPrFrLcirc ordo 44  Berpangkat Bilangan Bulat Positif 

Menggunakan Adjoin”. Dengan bentuk khusus matriks RLPrFrLcirc (       ) dengan 

    sebagaiiberikut : 

0dan  dengan,

000

000

000

00
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A  (1.10) 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana bentuk umum invers 

matriks RLPrFrLcirc bentuk khususjordo     berpangkat bilangan bulat positif 

menggunakan adjoin. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu matriks yang digunakan adalah 

matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus pada Persamaanj (1.10). 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bentuk umum invers 

matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo     berpangkat bilangan bulat positif 

menggunakan metode adjoin. 

1.5. Manfaat penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan diatas, maka manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Manfaat yang didapatkan melalui penelitian ini adalah memperdalam 

pemahaman penullis tentang matriks, dan mengembangkan wawasan disiplin 

ilmu yang telah dipelajari untuk mengkaji suatu permasalahan aljabar linear 

khususnya dalam hal menyelesaikan invers matriks RLPrFrLcirc. 

b. Bagi lembaga pendidik 

Penulis berharap penilitian ini dapat dijadikan referensi dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan menentukan invers matriks RLPrFrLcirc. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematikajpenulisan penelitian inijterdiri atas tiga bab yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisikanjjlatar belakang, rumusanjmasalah, 

batasanjmasalah, tujuanjmasalah, manfaatjpenelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan 

dengan matriks, operasi matriks, determinan matriks, invers 

matriks dan induksi matematika. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah peneliti untuk 

menyelesaikan bentuk umum invers matriks RLPrFrLcirc bentuk 

khusus ordo 4×4 menggunakan adjoin. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan penjelasan bagaimana menentukan bentuk umum 

invers matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo 4×4 menggunakan 

adjoin. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari apa yang telah dibahas 

pada bab pembahasan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Pada Bab II berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan dengan 

matriks, operasi matriks, matriks RLPrFrLcirc, determinan matriks, matriks 

kofaktor, invers matriks, serta induksi matematika. 

2.1 Matriks dan Operasi Matirks 

Definisi 2.1 [1] Matriks adalah jajaran bilangan berbentuk persegi panjang. 

Bilangan-bilangan dalam jajaran tersebut dinamakan entri atau elemen dari 

matriks. [14] Untuk menyatakan notasi matriks biasanya digunakan huruf kapital 

dan huruf kecil untuk menyatakan kuantitas numerik, entri yang terletak pada 

baris i  dan kolom j didalam matriks A akan dinyatakan sebagai    , sehingga 

bentuk umum matriks m×n sebagai berikut :  
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aaa

A









21

22221

11211

    (2.1) 

Dapat dinotasikan secara singkat menjadi : 

[   ]           [   ] 

Notasi pertama digunakan jika ukuran matriks sangat penting untuk diketahui dan 

notasi kedua digunakan bila ukuran matriks tidak terlalu penting. 

Definisi 2.2  [14] Suatu matriks A dengan jumlah baris n  dan jumlah kolomii n

disebutt matriks bujur sangkar orde n, dann entri-entri nnaaaa ,,,, 332211   

merupakan diagonal utama dari matriks A. Dapat dilihat seperti pada persamaan 

berikut :  
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Definisi 2.3 [14] Suatu matriks bujur sangkar A adalah simetris jika TAA  .iJika 

A  adalahh matriks nm  maka tranpose dari A  dinyatakan dengan TA , 

didefinisikan sebagai mn  yang diperoleh dengan mempertukarkan baris-baris 

dan kolom-kolom dari A  sehingga baris pertama dari TA iadalah kolom pertama 

darii A , baris keduai TA  adalah kolom kedua dari A , dan seterusnya. Suatu 

matriks simetris secara umum dapat ditulis sebagai berikut : 

























nnnnn

n

n

n

nn

aaaa

aaaa

aaaa

aaaa

A











321

3332313

2232212

1131211

 (2.3) 

Contoh 2.1 

Diberikan suatu matriks berukuran 55  sebagai berikut : 
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5A  

Maka tranpose dari matriks tersebut adalah 
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5

T
A  

Sehingga 5A  dapat disebut sebagai matriks simetris. 

Terdapat beberapa operasi dalam matriks. Salah satunya yaitu perkalian 

matriks. 
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Definisi 2.4 [1] Jika A adalah sebarang matriks dan c adalah sebarang skalar, 

maka hasil perkalian cA adalah suatu matriks yang diperoleh dari perkalian setiap 

entri dari A dengan c. Matriks cA  disebut juga sebagai perkalian skalar dari 

matriks A . 

Jika   [   ], maka (  )    ( )         

Contoh 2.2 

Diberikan matriks 
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A  dan skalar 2c  

Maka : 
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Definisi 2.5 [1] Jikai A  adalah matriks berukuran rm idan B  adalah matriks 

berukuran nr imaka hasil kali AB  adalah matriks berukuran nm iyang entri-

entrinya ditentukan sebagai berikut : untuk menemukan entri-entri pada baris i  

dan kolom j darii ,AB  keluarkaniibaris i  dari matriks A idan kolomi j  dari 

matriks B . Kalikan entri-entri dari baris dan kolom yang bersesuaian secara 

bersamaan, kemudian jumlahkan hasil kalinya. 
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Contoh 2.3 

Diberikan matriks 
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2.2 Matriks Circulant 

Definisi 2.6 [2] Matriks circulant adalah suatu matriks berukuran     yang 

dibentuk dari   vektor dan entri yang dimasukkan hanya pada baris pertama 

kemudian untuk mencari entri pada baris berikutnya diperoleh dengan 

menggeserkan satu posisi ke kanan dari baris sebelumnya sehingga entri 

sepanjang diagonalnya adalah sama. Bentuk umum matriks circulant dari 

(            ) adalah sebagai berikut : 























 





0321

3012

2101

1210

aaaa

aaaa

aaaa

aaaa

A nnn

nn

n











 (2.4) 

Contoh 2.4 : Diberikan matrik circulant (        ) dengan     
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2.3 Matriks RLPrFrLcirc 

Definisi 2.7  [2] Matriks Row Last Plus rFirst rLeft  (RLPrFrL) circulant dengan 

baris pertama (            ), dilambangkan dengan RLPrFrLfr 

(            ), berarti bentuk matriks perseginya adalah 
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dan jika dijabarkan lebih luas sebagai berikut : 
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Contoh 2.5 : Diberikan matrik RLPrFrLfr (        ) dengan     
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2.4 Determinan Matriks 

Definisi 2.8 [1] Jika A adalah matriks persegi, maka minor dari entri 
ija  

dinotasikan dengan 
ijM  dan didefinisikan sebagai determinan dari submatriks 

yang tersisa setelah baris ke- i  dan kolom ke- j  dihilangkan dari A . Bilangan 

  ij

ji
M


1  dinotasikan dengan 

ijC  dan disebut sebagai kofaktor dari entri 
ija . 
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Contoh 2.6 : 

Jika terdapat matriksi
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203

A  

maka minor dari 
11a  adalah 

4
32

12
11 


M  

dan kofaktor dari 
11a  adalah 

  41 11

11

11 


MC  

Teorema 2.1 [14] Misalkan A adalah suatu matriks bujur sangkar. Jika A 

memiliki satu baris atau satu kolom bilangan nol, maka 0A . 

Contoh 2.7 : Akan ditentukan determinan dari matriks 2×2 dengan 











2221
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00

aa
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Penyelesaian : 

Berdasarkan Teorema 2.2 maka 02 A  

 

Contoh 2.8 : Akan ditentukan determinan dari matriks 3×3 dengan 
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Penyelesaian : 

Berdasarkan Teorema 2.2 maka 03 A  

Definisi 2.9 [14] Suatu matriks persegi A dikatakan singular apabila   0det A , 

jika   0det A  maka dikatakan matriks nonsingular. Matriks nonsingular 

memiliki invers dan singular tidak memiliki invers. 
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Teorema 2.2 [14] Determinan dari matriks A berukuran nn  dapat dihitung 

dengan mengalikan entri-entri pada sebarang baris atau kolom dengan kofaktor-

kofaktornya dan menjumlahkan hasil kali yang diperoleh, dimana setiap ni 1  

dan nj 1 , 

  njnjjjjjjj CaCaCaCaA  332211det  

(ekspansi kofaktor sepanjang kolom ke- j ) 

  ininiiiiii CaCaCaCaA  332211det  

(ekspansi kofaktor sepanjang baris ke- i ) 

Contoh 2.9 : Jika terdapat 

























123

211

302

A  

maka ekspansi kofaktor sepanjang baris ke dua adalah 
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A  

      134211161   

Suatu matriks akan mempunyai invers apabila determinan matriks tersebut 

tak nol. Berikut akan didefinisikan invers dari suatu matriks. 

 

2.5 Invers Matriks 

Definisi 2.10 [14] Jika A adalah matriks bujur sangkar, dan jika sebuah matriks 

yang berukuran sama bisa didapatkan sedemikian sehingga AB=BA=I, maka A 

disebut bisa dibalik dan B disebut invers dari A. 

)(
)det(

11 Aadj
A

A 
 

Invers suatu matriks dapat ditentukan dengan beberapa metode yaitu 

diantaranya substitusi, dekomposisi matriks LU, matriks adjoin, perkalian matriks 

invers elementer, eliminasi Gauss, eliminasi Gauss-Jordan,idan lain sebagainya. 
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Berdasarkan metode-metode tersebut penulis hanya menggunakan metode adjoin 

dalam menentukan invers suatu matriks.  

Definisi 2.11 [14] Jika A adalah matriks n×n sebarang dan Cij adalah kofaktor dari 

aij maka matriks 
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disebut matriks kofaktor dari A. Transpose dari matriks ini disebut adjoin dari A 

dan dinyatakan sebagai adj(A). 

Suatu matriks A mempunyai invers atau tidak dapat dilihat dari determinan 

matriks A tersebut. Apabila det(A)≠0 berarti matriks A memiliki invers. Hal 

tersebut dijelaskan dalam teorema berikut.  

Teorema 2.3 [14] Suatu matriks A dapat dibalik jika dan hanya jika det(A)≠0. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya telah diperoleh formula adjoin yang 

akan digunakan untuk mencari invers dari suatu matriks yang dapat dibalik. 

Berikut diberikan teorema untuk mencari invers tersebut. 

Teorema 2.4 [14] Jika A adalah suatu matriks yang dapat dibalik, maka 

)(
)det(

11 Aadj
A
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Bukti : 

IAAadjA  )det()(   















































11111111

11111111

11111111

21

21

22221

11211

)( 

CCCC

CCCC

CCCC

aaa

aaa

aaa

aaa

AadjA

nnnn

inii

n

n





















 



 

18 

 

 

Entri pada baris ke-1 dan kolom ke-1 dari hasil kali A adj(A) adalah 

nnCaCaCaCa 11131312121111  
 

Entri pada baris ke-2 dan kolom ke-2 dari hasil kali A adj(A) adalah 

nnCaCaCaCa 22232322222121  
 

Entri pada baris ke-3 dan kolom ke-3 dari hasil kali A adj(A) adalah 

nnCaCaCaCa 33333332323131  
 

Begitu seterusnya hingga entri pada baris ke-i dan kolom ke-j, sehingga hasil kali 

A adj(A) padaike-i dan kolom ke-j adalah 

jninjijiji CaCaCaCa  332211  (2.7) 

Jika i=j, maka Persamaanii(2.7) adalah ekspansi kofaktor dari det(A) 

sepanjang garis ke-i dan jika i≠j, maka semua a  dan kofaktor-kofaktornya berasal 

dari baris-baris yang berbeda dari A sehingga nilai dari Persamaani(2.7) adalah 

nol. Oleh karena itu 
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A  

 IAdet  (2.8) 

Karena A dapat dibalik, maka det(A)≠0, sehingga Persamaanii(2.8) dapat 

ditulis kembali sebagai berikut 
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Dengan mengalikan kedua sisi disebelah kiri dengan A
-1

 menghasilkan 
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Contoh 2.10 : Tentukan invers matriks A  dengan menggunakan metode adjoin 
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Penyelesaian: 

Menentukan determinan matriks A  
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Menentukan minor kofaktor dari matriks A  
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maka diperoleh 
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Maka invers dari matriks A  adalah : 
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2.6 Induksi Matematika 

Definisi 2.12 [15] Misalkani )(np  adalah suatu proposisi yang akan dibuktikan 

benar untuk setiap bilangan asli  . Langkah-langkah pembuktiannyadengan 

induksi matematika sebagai berikut  : 

1. Ditunjukkan bahwa )1(p  benar 

2. Diasumsikan bahwa )(kp  benar untuk suatu bilangan asli   dan 

ditunjukkan bahwa )1( kp  benar. 

Langkah 1 dinamakan basis induksi, sedangkan langkah 2 dinamakan 

langkah induksi. Langkah induksi berisi asumsi (andaian) yang menyatakan 

bahwai )(np  benar. Asumsi tersebut dinamakan hipotesis induksi. Bila sudah 

ditunjukkan kedua langkah tersebut benar maka sudah dibuktikan bahwai )(np  

benar untuk semua bilangan n . 

Contoh 2.11 : Buktikan bahwa 
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nn
n  untuk semua bilangan 

bulat 1n . 

Penyelesaian : 

Misalkan bahwai )(np  menyatakan proposisi bahwa untuk 1n , jumlah n  

bilangan bulat positif pertama adalah 
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Kebenaran proposisi ini harus dibuktikan dengan dua langkah induksi sebagai 

berikut : 

1. Basis induksi : akan ditunjukkan untuk 1n  maka )1(p  benar, yaitu 

 

1        

2

2
        

2

111
)1(






p

 

2. Langkah induksi : misalkan )(np  benar, yaitu mengasumsikan bahwa 
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nn
n  adalah benar (hipotesis induksi), maka akan 

ditunjukkan bahwa )1( np  juga benar, yaitu : 
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Untukimembuktikaniini, tunjukkanibahwa  
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Karena langkah (1) dan (2) telah terbukti benar, maka untuk semua bilangan bulat 

positif n , terbukti bahwa untuk semua 1n , 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan penulis dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini untuk mendapatkan bentuk umum invers matriks 

RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo     berpangkat bilangan bulat positif. Adapun 

langkah-langkah yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah : 

1. Diberikan matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus berordo     pada Persamaan 

(1.10). 

2. Menentukan perpangkatan dari matriks RLPrFrLcirc 2

4A  sampai 10

4A . 

3. Menduga bentuk umum matriks RLPrFrLcirc nA4  berpangkat bilangan bulat 

positif. 

4. Membuktikan bentuk umum matriks RLPrFrLcirc 
nA4  dengan menggunakan 

induksi matematika. 

5. Mendapatkan bentuk umum nA4  berpangkat bilangan bulat positif 

menggunakan ekspansi kofaktor. 

6. Mendapatkan bentuk umum matriks kofaktor dari matriks nA4  yaitu nC4 . 

7. Mendapatkan bentuk umum   1

4

nA  berordo     menggunakan metode 

adjoin. 

8. Mengaplikasikan bentuk umum perpangkatan matriks 
nA4 , determinan dan 

invers pada contoh soal 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk umum perpangkatan Matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo 

    berpangkat bilangan bulat positif yaitu : 
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2. Bentuk umum dari determinan Matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo 

    berpangkat bilangan bulat positif sebagai berikut : 

n

n aA 4  untuk   bilangan bulat positif 

3. Bentuk umumematriks kofaktor Matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo 

    berpangkat bilangan bulat positifisebagai berikut : 
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4. Bentuk umumtinvers Matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo   

  berpangkat bilangan bulat positifiisebagai berikut : 
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5.2. Saran 

Pada tugas akhir ini penulisimembahas tentang langkah-langkah 

dalam menentukan invers dari Matriks RLPrFrLcirc bentuk khusus ordo 

    berpangkat bilangan bulat positif. Bagi pembaca yang tertarik dengan 

topik ini dapat melanjutkan pembahasan tentang menentukan invers dari 

suatu matriks terbaru atau matriks khusus lainnya. 
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